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Student Competencies.

ABSTRAK

Manajemen kurikulum merupakan unsur penting dalam meningkatkan mutu pendidikan serta
kemmapuan peserta didik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan berbagai
pendekatan yang digunakan SMPN 1 Kedungwaringin untuk mengelola kurikulum dengan
tujuan meningkatkan layanan pembelajaran dan meningkatkan kemampuan peserta didik.
Metode kualitatif deskriptif digunakan dalam penelitian ini, yang mengumpulkan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat
tahapan utama perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan serta evaluasi
telah digunakan untuk mengelola kurikulum di SMPN 1 Kedungwaringin. Pada tahap
perencanaan, guru sering mengikuti pelatihan dan MGMP, para guru juga membuat agenda
harian dan modul ajar. Pada langkah pengorganisasian, tugas dibagi sesuai dengan
kemampuan guru dan mempertimbangkan keragaman agama siswa. Kurikulum dilaksanakan
melalui pembelajaran aktif, kreatif, dan berbasis proyek dengan program pengayaan dan
perbaikan. Monitoring dan evaluasi dilakukan melalui supervisi kepala sekolah, absensi digital,
dan evaluasi pembelajaran dilakukan. Penelitian ini menemukan bahwa strategi manajemen
kurikulum yang sistematis dapat meningkatkan pelayanan pembelajaran dan kemampuan
peserta didik secara optimal.

Kata kunci: Manajemen Kurikulum, Pelayanan Pembelajaran, Kompetensi Peserta Didik.
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Strategi Manajemen Kurikulum Dalam Rangka Pelayanan Pembelajaran Dan Peningkatan Kompetensi Peserta Didik
Di SMPN 1 Kedungwaringin

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses yang direncanakan dan direncanakan untuk
mengembangkan potensi siswa sehingga mereka memiliki kemampuan intelektual, spiritual,
sosial, dan keterampilan yang diperlukan untuk hidup. Kurikulum dan pembelajaran menjadi
inti dari seluruh proses pendidikan, sehingga sangat mempengaruhi keberhasilan pendidikan.
Kurikulum dan pembelajaran sangat penting karena berfungsi sebagai pedoman dalam
menentukan arah, tujuan, dan proses pelaksanaan pendidikan. (Mahrus, 2021), Mengatakan
bahwa kurikulum dan pembelajaran sangat penting dalam seluruh proses pendidikan karena
mereka mengarahkan segala bentuk aktivitas siswa.

Kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai buku panduan administratif, tetapi juga
berfungsi sebagai panduan utama bagi pendidik dalam menerapkan metode pembelajaran
yang efektif. Untuk menentukan materi, metode, strategi, dan evaluasi pembelajaran,
kurikulum harus digunakan oleh guru. Oleh karena itu, kurikulum harus disesuaikan dengan
perubahan zaman, kebutuhan peserta didik, dan kebutuhan masyarakat. (Agnia et al., 2023),
menyatakan bahwa kualitas siswa juga sangat ditentukan oleh kurikulum dan efektivitas
pelaksanaannya. Ini menunjukkan bahwa kurikulum yang baik harus diterapkan dengan baik
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Manajemen kurikulum, selain kurikulum, sangat penting untuk keberhasilan
pendidikan. Untuk memastikan bahwa program pendidikan berjalan dengan baik dan
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Manajemen kurikulum adalah proses pengaturan
yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan atau evaluasi
(Sayuti, 2021). Sekolah dapat menjalankan proses pendidikan secara sistematis dan terarah
dengan mengoptimalkan setiap aspek pembelajaran melalui manajemen kurikulum yang baik.

Pelaksanaan kurikulum harus didukung oleh metode pembelajaran yang tepat agar
proses pembelajaran dapat berlangsung secara optimal. (Agnia et al., 2023), juga menegaskan
bahwa pelaksanaan kurikulum dan penerapan metode pembelajaran perlu diarahkan secara
tepat agar proses pembelajaran dapat berlangssung secara efektif. Guru sebagai pelaksana
utama kurikulum dituntut untuk mampu memilih metode pembelajaran yang aktif, kreatif,
inovatif, dan menyenangkan sehingga peserta didik dapat lebih mudah memahami materi
yang diajarkan.

Strategi pembelajaran yang tepat diperlukan untuk pelaksanaan kurikulum yang
efektif. (Hoirotul et al., 2024), menegaskan bahwa manajemen kurikulum mencakup
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan atau evaluasi untuk menjamin
bahwa program pendidikan berjalan dengan baik dan mencapai tujuan. Ini menunjukkan
bahwa manajemen kurikulum, pembelajaran, dan kurikulum adalah tiga komponen yang
saling berkaitan dan saling terkait. Manajemen kurikulum dalam pendidikan Islam bertujuan
untuk membentuk karakter, moral, dan nilai-nilai keagamaan siswa selain meningkatkan
prestasi akademik mereka. Akibatnya, pengelolaan kurikulum yang efektif adalah langkah
penting menuju peningkatan pendidikan yang berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Metode deskriptif kualitatif dipilih untuk penelitian ini karena tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui dan menggambarkan strategi manajemen kurikulum untuk pelayanan
pembelajaran dan peningkatan kompetensi peserta didik di SMPN 1 Kedungwaringin.
Penelitian deskriptif, menurut (Sugiyono, 2019), didefinisikan sebagai penelitian yang
digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan suatu situasi secara langsung sesuai
dengan kondisi dilapangan. Metode ini digunakan agar peneliti mendapatkan pemahaman
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yang jelas tentang bagaimana perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi
kurikulum dilaksanakan di institusi pendidikan.

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Kedungwaringin dengan fokus pada bidang
kurikulum. Karena mereka langsung bertanggung jawab untuk mengatur, merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi kurikulum sekolah, informan utama dalam penelitian ini
adalah wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Pilihan informan dilakukan secara purposive,
yang berarti informan dipilih karena mereka memiliki pengetahuan paling luas tentang
informasi yang diperlukan untuk penelitian. Data primer dan data sekunder adalah sumber
data yang digunakan. Data primer diperoleh langsung dari lapangan, dan data sekunder
diperoleh dari dokumen atau arsip sekolah (Sugiyono, 2019). Wakil kepala sekolah bidang
kurikulum diwawancarai tentang strategi pengelolaan kurikulum, pelayanan pembelajaran,
dan upaya untuk meningkatkan kompetensi siswa.

Metode pengumpulan data terdiri dari dokumentasi dan wawancara yang dilakukan
secara langsung dan mendalam untuk mendapatkan informasi yang jelas tentang cara
manajemen kurikulum diterapkan di sekolah. Arsip sekolah, laporan kegiatan, dan dokumen
resmi lainnya yang berkaitan dengan penelitian digunakan sebagai data pendukung untuk
mendukung hasil wawancara. Analisis data dilakukan dalam tiga tahap: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang dikumpulkan kemudian dipilih dan
disesuaikan dengan fokus penelitian, dan kemudian disajikan dalam uraian deskriptif yang
mudah dipahami. Peneliti kemudian menggunakan hasil analisis untuk menarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di sekolah, manajemen
kurikulum telah dilaksanakan secara sistematis melalui proses perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, dan pengawasan yang berkelanjutan. menunjukkan bahwa pengelolaan kurikulum
dirancang sedemikian rupa sehingga kegiatan pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan, bukan secara spontan dan perencanaan yang baik
diperlukan untuk setiap kegiatan pembelajaran. Ini sejalan dengan pendapat (Kartika &
Arifudin, 2022), yang menjelaskan bahwa manajemen kurikulum memainkan peran penting
dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien melalui tahapan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi, dan pengawasan yang dilakukan
secara konsisten. Oleh karena itu, pengelolaan kurikulum yang efektif menjadi salah satu
komponen penting dalam menjaga kualitas pendidikan di sekolah.

Dari hasil wawancara dengan pihak sekolah, diketahui bahwa kurikulum tidak hanya
dipandang sebagai dokumen administratif yang harus dilengkapi, tetapi lebih dari itu,
kurikulum menjadi pedoman utama dalam pelaksanaan seluruh proses pembelajaran. Guru
menggunakan kurikulum sebagai acuan dalam menentukan tujuan pembelajaran, menyusun
materi, memilih metode yang sesuai, hingga melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa.
Tanpa adanya kurikulum yang jelas, proses pembelajaran akan kehilangan arah dan sulit
mencapai tujuan pendidikan secara optimal. Menurut (Ali et al., 2021), Kurikulum merupakan
pedoman operasional utama dalam penyelenggaraan pendidikan karena seluruh kegiatan
pembelajaran berorientasi pada tujuan yang telah dirumuskan di dalamnya. Oleh sebab itu,
kurikulum memiliki fungsi yang sangat strategis dalam mendukung keberhasilan proses
belajar mengajar di sekolah.

Hasil observasi menunjukkan bahwa pada awal setiap semester, sekolah selalu
melaksanakan perencanaan pembelajaran secara terstruktur melalui penyusunan berbagai
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perangkat pembelajaran. Guru diwajibkan menyusun modul ajar, agenda pembelajaran
harian, jurnal mengajar, perangkat evaluasi, jadwal pelajaran, serta target capaian
pembelajaran selama satu semester penuh. Penyusunan tersebut dilakukan melalui rapat
koordinasi awal semester yang dipimpin oleh kepala sekolah bersama wakil kepala sekolah
bidang kurikulum. Dalam rapat tersebut, guru diberikan arahan mengenai kalender
akademik, pembagian jam pelajaran, target capaian pembelajaran, serta penyesuaian terhadap
kebijakan kurikulum terbaru dari pemerintah. Perencanaan ini menjadi landasan utama dalam
pelaksanaan pembelajaran karena memberikan arah yang jelas bagi guru dalam menjalankan
tugasnya. Implementasi kurikulum dan perencanaan pembelajaran harus diawali dengan
penyusunan modul ajar serta perangkat pembelajaran secara sistematis agar proses belajar
mengajar dapat berlangsung lebih efektif (Diana et al., 2023).

Selain itu, sekolah juga melaksanakan pelatihan guru sebelum semester dimulai
sebagai bentuk penguatan kompetensi profesional. Berdasarkan hasil wawancara, pelatihan
ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman guru terhadap perubahan kurikulum, strategi
pembelajaran aktif, penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, serta penyusunan
asesmen yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Guru sebagai pelaksana utama
kurikulum dituntut untuk selalu siap menghadapi perubahan kebijakan pendidikan yang
terus berkembang. Jika guru tidak memahami perubahan tersebut, maka proses pembelajaran
akan mengalami hambatan. (Gemnafle & Batlolona, 2021), menyatakan bahwa peningkatan
kemampuan guru melalui pelatihan sangat penting karena guru merupakan komponen utama
dalam keberhasilan implementasi kurikulum. Pelatihan membantu guru meningkatkan
profesionalisme dan kualitas pembelajaran di kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru, kegiatan MGMP (Musyawarah
Guru Mata Pelajaran) juga menjadi bagian penting dalam mendukung manajemen kurikulum
di sekolah. Guru secara rutin mengikuti MGMP setiap bulan, baik secara langsung maupun
melalui webinar daring. Kegiatan ini menjadi forum diskusi bagi guru untuk bertukar
pengalaman mengenai kendala pembelajaran, menyusun soal evaluasi bersama,
mendiskusikan metode pembelajaran yang lebih inovatif, serta mencari solusi terhadap
berbagai permasalahan yang muncul di kelas. MGMP tidak hanya membantu guru dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik, tetapi juga memperkuat kerja sama profesional antar
sesama guru. Hal ini sejalan dengan pendapat (Mahrus, 2021), yang menjelaskan bahwa forum
kolaboratif seperti MGMP memiliki peran besar dalam pengembangan profesionalisme guru
karena menjadi wadah diskusi akademik yang mendukung peningkatan kompetensi guru
secara berkelanjutan.

Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, guru menggunakan berbagai metode agar
siswa lebih aktif dan terlibat secara langsung dalam proses belajar. Berdasarkan hasil
observasi, metode yang digunakan antara lain diskusi kelompok, presentasi, pembelajaran
berbasis proyek, tanya jawab interaktif, serta penggunaan media pembelajaran seperti video
edukatif dan proyektor. Guru juga menyesuaikan penataan tempat duduk siswa sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran. Saat diskusi kelompok, posisi duduk diatur berkelompok
agar siswa lebih mudah berinteraksi, sedangkan saat evaluasi individu, tempat duduk disusun
secara formal untuk menjaga ketertiban. Variasi metode ini bertujuan agar siswa tidak merasa
bosan dan lebih mudah memahami materi pembelajaran. Pelaksanaan kurikulum yang efektif
menuntut guru menerapkan strategi pembelajaran aktif, inovatif, dan berbasis teknologi agar
peserta didik lebih terlibat dalam proses belajar (Riris, 2024).

Monitoring terhadap pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara rutin oleh kepala
sekolah sebagai bentuk pengawasan terhadap kedisiplinan dan kualitas kerja guru.
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Berdasarkan hasil wawancara, kepala sekolah secara langsung melakukan supervisi akademik
dengan memantau kehadiran guru, ketepatan waktu masuk kelas, kelengkapan administrasi
pembelajaran, hingga observasi proses belajar mengajar di kelas. Selain itu, sekolah juga
memanfaatkan aplikasi absensi digital untuk memantau kedisiplinan guru secara real time.
Pengawasan ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan pembelajaran berjalan
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Randia, 2022),
yang menyatakan bahwa kepala sekolah memiliki peran sentral dalam manajemen
pembelajaran melalui supervisi, monitoring kehadiran guru, evaluasi administrasi
pembelajaran, dan pengawasan proses belajar mengajar.

Dalam aspek evaluasi pembelajaran, sekolah melaksanakan berbagai bentuk penilaian
secara berkala untuk mengetahui perkembangan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil
observasi, bentuk evaluasi yang dilaksanakan meliputi Penilaian Sumatif Tengah Semester
(PSTS), Penilaian Sumatif Akhir Semester (PSAS), Penilaian Sumatif Akhir Jenjang (PSAJ),
serta Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK). Selain itu, guru juga melakukan evaluasi
harian melalui ulangan, tugas individu, tugas kelompok, presentasi, dan proyek pembelajaran.
Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah
diajarkan serta menjadi dasar dalam memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya. Menurut
(Ropidianti et al., 2022) evaluasi kurikulum harus dilakukan secara berkala melalui asesmen
formal maupun informal agar perkembangan belajar peserta didik dapat terukur secara
komprehensif.

Berdasarkan hasil wawancara, guru menilai siswa secara efektif dan psikomotorik serta
kognitif. kedisiplinan, tanggung jawab, kolaborasi sosial, dan keterampilan praktik siswa.
Tujuan pendidikan tidak hanya membuat siswa yang cerdas secara akademik tetapi juga
memiliki karakter yang baik dan keterampilan yang memadai, sehingga penilaian seperti ini
dianggap penting. Sebagai bagian dari penilaian afektif, guru mengamati perilaku siswa
selama kegiatan sehari-hari. Ini sesuai dengan pendapat (Sukatin et al., 2023) bahwa untuk
menilai perkembangan siswa secara menyeluruh, evaluasi pembelajaran harus mencakup tiga
aspek utama: psikomotorik, afektif, dan kognitif.

Hal ini sesuai dengan pendapat (Sukatin et al., 2023) yang menyatakan bahwa evaluasi
pembelajaran yang baik harus mencakup tiga ranah utama yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik agar perkembangan peserta didik dapat dinilai secara utuh.

Sebagai tindak lanjut dari hasil evaluasi pembelajaran, sekolah melaksanakan program
remedial dan pengayaan bagi peserta didik. Berdasarkan hasil observasi, program remedial
diberikan kepada siswa yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) melalui pembelajaran tambahan, pendampingan individual, dan latihan soal lanjutan.
Sementara itu, program pengayaan diberikan kepada siswa yang memiliki capaian tinggi
melalui tugas proyek khusus, pembinaan lomba akademik, serta kegiatan ekstrakurikuler
berbasis prestasi. Selain itu, sekolah juga mengembangkan program literasi dan numerasi
untuk meningkatkan kemampuan dasar siswa melalui kegiatan membaca bersama, diskusi
hasil bacaan, kuis matematika, dan integrasi numerasi dalam berbagai mata pelajaran. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Iwan et al., 2023) yang menjelaskan bahwa tindak lanjut evaluasi
sangat penting dalam manajemen kurikulum karena hasil penilaian harus digunakan untuk
memperbaiki proses pembelajaran melalui remedial, pengayaan, serta penguatan karakter dan
kompetensi dasar peserta didik.

Meskipun manajemen kurikulum telah berjalan dengan baik, hasil wawancara
menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaannya, terutama pada
aspek kedisiplinan guru dan siswa serta cepatnya perubahan kebijakan kurikulum nasional.
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Permasalahan yang sering muncul antara lain keterlambatan masuk kelas saat pergantian jam
pelajaran, keterlambatan kehadiran di pagi hari, serta belum meratanya pemahaman guru
terhadap perubahan kebijakan kurikulum yang berlangsung cukup cepat. Kurangnya
sosialisasi dari pemerintah mengenai implementasi kebijakan baru sering menimbulkan
kebingungan di tingkat sekolah sehingga guru membutuhkan pendampingan yang lebih
intensif. Jika kondisi ini tidak segera diatasi, maka stabilitas proses pembelajaran dapat
terganggu. Hambatan implementasi kurikulum sering terjadi karena kurangnya kesiapan
guru dalam beradaptasi dengan kebijakan baru, lemahnya disiplin kerja, serta minimnya
sosialisasi pemerintah terkait perubahan kurikulum. Oleh karena itu, pendampingan yang
berkelanjutan sangat diperlukan agar implementasi kurikulum dapat berjalan secara optimal
(Meliza et al., 2024)

Pembahasan Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi manajemen kurikulum di SMPN 1
Kedungwaringin diterapkan secara sistematis melalui proses perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, evaluasi, dan pengawasan. Pengelolaan kurikulum tidak hanya dipandang
sebagai pemenuhan administrasi sekolah, tetapi menjadi instrumen utama dalam
meningkatkan mutu layanan pembelajaran dan kompetensi peserta didik. Kurikulum adalah
sistem evaluasi yang digunakan untuk mengukur ketercapaian tujuan pendidikan dan
berfungsi sebagai pedoman untuk menentukan jalan pembelajaran. Perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi adalah semua bagian dari manajemen
kurikulum yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar (Suryana
& Ismi, 2019). Pendapat ini diperkuat oleh (Firmansyah ef al., 2024), yang menyatakan bahwa
penerapan manajemen kurikulum yang terstruktur sangat penting untuk meningkatkan
kualitas pendidikan karena merupakan dasar untuk menetapkan arah pembelajaran, strategi
pembinaan guru, dan sistem evaluasi hasil belajar.

menunjukkan bahwa strategi manajemen kurikulum di SMPN 1 Kedungwaringin telah
dilaksanakan secara sistematis melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
evaluasi, dan pengawasan yang dilakukan secara berkelanjutan. Pengelolaan kurikulum tidak
hanya dipandang sebagai pemenuhan administrasi sekolah, tetapi menjadi instrumen utama
dalam meningkatkan mutu layanan pembelajaran dan kompetensi peserta didik. Kurikulum
berfungsi sebagai pedoman dalam menentukan arah pembelajaran, strategi pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar, serta sistem evaluasi yang digunakan untuk mengukur
ketercapaian tujuan pendidikan. Manajemen kurikulum yang efektif mencakup proses
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi secara berkesinambungan guna
meningkatkan kualitas pembelajaran dan mutu lulusan (Suryana & Ismi, 2019). Pandangan
tersebut diperkuat oleh (Firmansyah et al., 2024), yang menjelaskan bahwa implementasi
manajemen kurikulum yang terstruktur berpengaruh signifikan terhadap peningkatan mutu
pendidikan karena menjadi dasar dalam menentukan arah pembelajaran, strategi pembinaan
guru, dan sistem evaluasi hasil belajar.

Pada tahap perencanaan, SMPN 1 Kedungwaringin melakukan berbagai kegiatan
persiapan pembelajaran secara sistematis melalui penyusunan modul ajar, agenda
pembelajaran harian, jurnal mengajar, perangkat asesmen, kalender pendidikan, jadwal
pelajaran, serta target capaian pembelajaran setiap semester. Perencanaan tersebut dilakukan
melalui koordinasi antara kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan
seluruh guru sehingga setiap kegiatan pembelajaran memiliki arah yang jelas dan terukur.
Perencanaan yang matang menjadi fondasi utama dalam keberhasilan implementasi
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kurikulum karena mampu memberikan pedoman yang jelas bagi guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran. Menurut (Bahtiar et al., 2024), Perencanaan kurikulum harus diawali
dengan penyusunan perangkat pembelajaran yang sistematis karena perangkat tersebut
berfungsi sebagai pedoman operasional dalam menentukan materi, metode, media, dan
evaluasi pembelajaran. Selain itu, implementasi Kurikulum Merdeka menuntut guru untuk
lebih adaptif dalam menyusun perangkat pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik dan karakteristik satuan pendidikan.

Sebagai bagian dari pengembangan kurikulum, sekolah juga melaksanakan berbagai
pelatihan guru sebelum semester dimulai. Kegiatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman guru terhadap perubahan kebijakan kurikulum, penggunaan teknologi
pembelajaran, strategi pembelajaran aktif, serta penyusunan asesmen autentik yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik. Guru sebagai pelaksana utama kurikulum dituntut
memiliki kompetensi profesional yang memadai agar mampu menerjemahkan kebijakan
pendidikan ke dalam praktik pembelajaran yang efektif. Menurut (Aminatu et al., 2024),
menjelaskan bahwa peningkatan mutu pendidikan sangat ditentukan oleh kualitas guru
sehingga pelatihan berkelanjutan menjadi kebutuhan penting dalam manajemen kurikulum.
Guru yang aktif mengikuti pelatihan akan lebih siap menghadapi perubahan kebijakan
pendidikan dan mampu menciptakan inovasi pembelajaran yang sesuai dengan
perkembangan zaman.

Kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) memainkan peran penting dalam
pengembangan profesionalisme guru selain pelatihan. Guru mengikuti MGMP setiap bulan,
baik secara tatap muka maupun melalui webinar, di mana mereka berkumpul untuk
membicarakan masalah yang berkaitan dengan profesi mereka. Berbagi pengalaman,
berbicara tentang masalah pembelajaran, membuat alat evaluasi, dan mengembangkan
metode pembelajaran yang lebih kreatif. Kegiatan MGMP membantu guru secara
berkelanjutan meningkatkan kemampuan pedagogis dan profesional mereka. Kurikulum
yang melibatkan guru, kepala sekolah, orang tua, dan masyarakat dapat dibuat lebih sesuai
dengan kebutuhan sekolah dan siswa. Pendekatan kolaboratif meningkatkan kualitas
perencanaan dan meningkatkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab bersama, sehingga
implementasi kurikulum dapat lebih berkelanjutan dan lebih efektif (Safira et al., 2025).

Pada tahap pelaksanaan, guru menggunakan berbagai pendekatan pembelajaran yang
aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan. Strategi-strategi ini termasuk diskusi kelompok,
presentasi, pembelajaran berbasis proyek, tanya jawab interaktif, dan penggunaan teknologi.
Selain itu, penataan ruang kelas disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran untuk
meningkatkan partisipasi dan interaksi siswa. Implementasi ini menunjukkan pergeseran dari
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru ke pendekatan pembelajaran berpusat
pada siswa. Pendekatan ini melibatkan siswa secara aktif dalam proses pengembangan
pengetahuan dan keterampilan melalui berbagai pengalaman belajar yang bermakna.
Menurut (Rahmanto & Ramadhan, 2024), penggunaan teknologi digital dan pembelajaran
berbasis proyek dapat meningkatkan partisipasi, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis
siswa. Selain itu, pembelajaran aktif meningkatkan keterampilan seperti berpikir kritis, kreatif,
komunikasi, dan bekerja sama.

Sekolah menggunakan Penilaian Sumatif Tengah Semester (PSTS), Penilaian Sumatif
Akhir Semester (PSAS), Penilaian Sumatif Akhir Jenjang (PSAJ), dan Asesmen Nasional
Berbasis Komputer (ANBK) secara berkala untuk memenuhi kebutuhan evaluasi mereka.
Selain itu, guru menilai sikap dan perilaku siswa setiap hari melalui tugas individu, tugas
kelompok, proyek pembelajaran, dan presentasi. Sehingga perkembangan peserta didik dapat
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dinilai secara menyeluruh, penilaian yang dilakukan tidak hanya berfokus pada aspek kognitif
tetapi juga afektif dan psikomotorik. Menurut (Kirana et al., 2025), yang menyatakan bahwa
penilaian autentik yang berbasis proses dan karakter harus menjadi bagian integral dalam
evaluasi kurikulum karena hasil belajar tidak hanya diukur melalui pencapaian akademik,
tetapi juga melalui perkembangan sikap dan keterampilan peserta didik.

Sebagai tindak lanjut hasil evaluasi, sekolah memulai program remedial untuk peserta
didik yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dan program
pengayaan untuk peserta didik yang memiliki prestasi akademik yang luar biasa. Program
remedial dilakukan melalui pendampingan individual, pembelajaran tambahan, dan latihan
soal lanjutan. Program pengayaan dilakukan melalui tugas proyek khusus, pelatihan lomba
akademik, dan berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung potensi siswa. Strategi ini
menunjukkan penerapan diferensiasi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuan masing-masing siswa. Diferensiasi pembelajaran melalui program remedial dan
pengayaan memastikan bahwa setiap siswa menerima pendidikan yang disesuaikan dengan
kemampuan dan kebutuhannya (Utami et al., 2025).

Dalam wupaya meningkatkan kompetensi dasar peserta didik, sekolah juga
mengembangkan budaya literasi dan numerasi melalui berbagai kegiatan seperti membaca
bersama, diskusi hasil bacaan, penulisan ringkasan dan esai, kuis matematika, lomba
berhitung, serta integrasi numerasi ke dalam berbagai mata pelajaran. Program tersebut
menunjukkan bahwa sekolah tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik formal,
tetapi juga berupaya memperkuat kemampuan dasar yang dibutuhkan peserta didik dalam
menghadapi tantangan abad ke-21. Menurut (Fuad & Khaudli, 2025), penguatan literasi dan
numerasi merupakan fondasi penting dalam membangun kompetensi dasar siswa yang
dibutuhkan di era digital dan global karena kemampuan tersebut menjadi dasar dalam
pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah.

Selain aspek akademik, sekolah juga memberikan perhatian terhadap penguatan
pendidikan karakter melalui penyelenggaraan pendidikan agama yang bersifat inklusif.
Sekolah menyediakan layanan pembelajaran agama sesuai dengan agama yang dianut peserta
didik, baik melalui guru agama yang tersedia di sekolah maupun melalui kerja sama dengan
lembaga keagamaan setempat. Praktik tersebut menunjukkan adanya penghormatan terhadap
keberagaman serta penerapan nilai-nilai toleransi dalam lingkungan sekolah. Pengembangan
kurikulum pendidikan agama yang inklusif dapat menjadi sarana penting dalam membentuk
karakter peserta didik, menumbuhkan sikap toleransi, dan menciptakan kehidupan sosial
yang harmonis di lingkungan pendidikan (Hanafi, 2014).

Salah satu kekuatan utama manajemen kurikulum di SMPN 1 Kedungwaringin adalah
sistem pengawasan dan pengawasan yang dirancang oleh kepala sekolah. Sistem ini
melakukan pengawasan melalui supervisi akademik, pengawasan administrasi pembelajaran,
dan penggunaan aplikasi absensi digital dan observasi proses pembelajaran di kelas secara
langsung. Sistem pengawasan membantu guru menjadi lebih disiplin dan memastikan bahwa
semua kegiatan pembelajaran berjalan sesuai dengan rencana. Supervisi yang berkelanjutan
dapat meningkatkan disiplin kerja guru, menjaga kualitas pembelajaran, dan membantu
menyelesaikan masalah akademik di sekolah. Akibatnya, kepemimpinan kepala sekolah
memiliki peran strategis dalam keberhasilan pelaksanaan kurikulum (Romdhoni, 2024).

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam
pelaksanaan manajemen kurikulum, terutama terkait kedisiplinan guru dan siswa serta
cepatnya perubahan kebijakan kurikulum nasional. Beberapa permasalahan yang masih
ditemukan antara lain keterlambatan masuk kelas, ketidaktepatan waktu kehadiran, serta
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belum meratanya pemahaman guru terhadap kebijakan kurikulum terbaru. Kurangnya
sosialisasi dan pendampingan dari pemerintah sering kali menimbulkan kesulitan dalam
proses implementasi kebijakan baru di tingkat sekolah. Kondisi tersebut sejalan dengan hasil
kajian (Oktavianti & Enung, 2025), yang mengungkapkan bahwa permasalahan manajemen
kurikulum di Indonesia masih mencakup ketidaksinambungan antara pelaksana pendidikan
dan pembuat kebijakan, keterbatasan sarana dan prasarana, lemahnya pengawasan, serta
kompetensi guru yang belum merata. Selain itu, perubahan kurikulum yang cepat sering
menimbulkan kesulitan bagi guru dalam merancang pembelajaran yang interaktif dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi manajemen
kurikulum di SMPN 1 Kedungwaringin telah berjalan dengan baik dan terstruktur.
Perencanaan yang matang, pengembangan kompetensi guru melalui pelatihan dan MGMP,
pelaksanaan pembelajaran yang inovatif, evaluasi yang komprehensif, serta pengawasan yang
konsisten menjadi faktor utama yang mendukung peningkatan mutu layanan pembelajaran
dan kompetensi peserta didik. Oleh karena itu, upaya penguatan disiplin, peningkatan
pendampingan profesional bagi guru, serta stabilitas kebijakan kurikulum dari pemerintah
perlu terus dilakukan agar kualitas pendidikan dapat dipertahankan dan ditingkatkan secara
berkelanjutan sehingga mampu menghasilkan lulusan yang unggul, berkarakter, dan berdaya
saing tinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi manajemen kurikulum
di SMPN 1 Kedungwaringin telah dilaksanakan secara sistematis melalui tahapan
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pengawasan yang berkelanjutan. Pengelolaan
kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai pemenuhan administrasi sekolah, tetapi juga
menjadi instrumen utama dalam meningkatkan mutu layanan pembelajaran serta kompetensi
peserta didik. Perencanaan kurikulum dilakukan melalui penyusunan perangkat
pembelajaran yang lengkap, seperti modul ajar, agenda pembelajaran, jurnal mengajar,
perangkat asesmen, dan target capaian pembelajaran yang disusun secara terstruktur sebagai
pedoman pelaksanaan pembelajaran.

Berbagai kegiatan peningkatan kompetensi guru, seperti pelatihan sebelum semester
dan partisipasi dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), mendukung
pengembangan kurikulum. Kegiatan-kegiatan ini membantu meningkatkan kualitas
pendidikan. kompetensi pedagogik dan profesional guru untuk melaksanakan kurikulum
dengan lebih efisien. Pada fase pelaksanaan, guru menggunakan berbagai pendekatan
pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, dan berpusat pada peserta didik. Ini termasuk
penggunaan media teknologi, presentasi, diskusi kelompok, dan pembelajaran berbasis
proyek.

Evaluasi pembelajaran dilaksanakan secara komprehensif melalui berbagai bentuk
penilaian, baik sumatif maupun formatif, yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Hasil evaluasi ditindaklanjuti melalui program remedial bagi peserta didik
yang belum mencapai target pembelajaran dan program pengayaan bagi peserta didik yang
memiliki kemampuan lebih tinggi. Selain itu, sekolah juga mengembangkan budaya literasi
dan numerasi serta memberikan layanan pendidikan agama yang inklusif sebagai upaya
memperkuat kompetensi dasar dan karakter peserta didik.

Keberhasilan implementasi manajemen kurikulum di SMPN 1 Kedungwaringin turut
didukung oleh sistem monitoring dan supervisi yang dilakukan secara konsisten oleh kepala
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sekolah melalui pemantauan administrasi pembelajaran, absensi digital, dan observasi
langsung di kelas. Namun demikian, masih terdapat beberapa kendala, seperti kedisiplinan
sebagian guru dan peserta didik serta cepatnya perubahan kebijakan kurikulum yang belum
sepenuhnya diimbangi dengan sosialisasi dan pendampingan yang memadai. Oleh karena itu,
diperlukan penguatan kedisiplinan, peningkatan program pendampingan dan
pengembangan profesional guru, serta stabilitas kebijakan kurikulum agar implementasi
kurikulum dapat berjalan lebih optimal. Dengan pengelolaan kurikulum yang terencana,
inovatif, dan berkelanjutan, sekolah berpotensi terus meningkatkan mutu pendidikan serta
menghasilkan lulusan yang unggul, berkarakter, dan memiliki daya saing yang tinggi.
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